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  BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Di Indonesia banyak berdirinya lembaga pendidikan baik dari pendidikan 

dasar sampai pendidikan tinggi. Mulai dari pendidikan formal sampai pendidikan 

yang non formal, pendidikan disini tidak hanya sebatas pendidikan dan 

pengajaran dalam rangka mengembangkan potensi akal dan jasmani, tetapi juga 

pembinaan nilai-nilai kemanusiaan dan akhlak mulia. Oleh karena itu, pendidikan 

tidak hanya membuat seseorang cerdas intelektual saja, tetapi juga cerdas 

spiritualnya. 

Pendidikan juga merupakan salah satu proses dalam  perubahan sikap dan 

perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia  

melalui upaya pengajaraan dan juga pelatihan.
1
 Pendidikan juga memiliki peranan 

yang besar dalam menciptakan masa depan yang gemilang. Hal ini dikarenakan 

usaha yang dilakukan terus menerus ditingkatkan melalui pembangunan dibidang 

pendidikan yang dapat menghasilkan pribadi-pribadi yang telah mengembangkan 

potensi dan kemampuan secara optimal, dalam melaksanakan pembangunan dan 

perkembangan masyarakat itu sendiri.
2
 Pendidikan juga dapat meningkatkan 
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pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku. Hal ini juga dijelaskan dalam pasal 3 

UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
  

Pendidikan diharapkan sebagai penggerak untuk memfasilitasi 

pembentukan karakter peserta didik sehingga seorang peserta didik mempunyai 

kesadaran kehidupan berbangsa dan bernegara yang harmonis dengan tetap 

memperhatikan norma-norma dimasyarakat yang telah menjadi kesepakatan 

bersama. Pendidikan karakter menjadi suatu keharusan karena pendidikan tidak 

hanya menjadikan cerdas, akan tetapi juga mempunyai budi pekerti dan sopan 

santun sehingga keberadaanya sebagai anggota masyarakat menjadi bermakna 

baik bagi dirinya maupun orang lain disekitarnya.  

Pendidikan agama juga merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

tingkat keimanan, berilmu yang disertai amal shaleh, selain itu juga pembelajaran 
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agama mampu membentuk akhlak mulia. Herry Mohammad, dalam buku mereka 

yang menjelaskan pandangan Hamka tentang pendidikan akhlak: 

Bagaimanapun kehebatan sistem pendidikan modern, menurut 

Hamka, tak bisa dilepaskan begitu saja tanpa diimbangi dengan 

pendidikan agama. Ia adalah salah satu dari pemikir pendidikan 

yang mendorong pendidikan agama masuk dalam kurikulum 

sekolah. Bahkan, Hamka lebih maju lagi, ia menyarankan agar 

ada asrama-asrama yang menampung anak-anak sekolah. Dalam 

asrama tersebut anak-anak tak hanya mendapatkan pemondokan 

dan logistik, tapi juga penuh dengan muatan rohani dan 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
4
 

 

Dengan demikian, pendidikan agama khususnya ditekankan untuk 

mengembangkan fitrah keberagamaan dan sumber ihsan agar lebih mampu 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dengan baik dan 

benar untuk mendapatkan keselamatan dunia akhirat, oleh karena itu  akan 

memperoleh generasi-generasi muda penerus bangsa yang unggul, cerdas, mandiri 

dan visioner. Hal ini akan didapatkan jika menyelaraskan pendidikan karakter 

dengan pembelajaran akhlak mulia dalam membentuk akhlak pada peserta didik.  

Pendidikan karakter merupakan aspek yang penting dalam dunia pendidikan. 

Karena dengan adanya pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu 
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menerapkan dalam kehidupannya baik dikeluarga, sekolah, masyarakat, dan 

negara sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungan.    

  Hal ini berkaitan dengan fenomena merosotnya karakter dikarenakan 

lemahnya pendidikan karakter dalam meneruskan nilai-nilai kebangsaan pada saat 

ini, dan juga lemahnya implementasi nilai-nilai karakter di lembaga-lembaga 

pendidikan juga kemasyarakatan serta adanya dampak dari globalisasi yang terjadi 

saat ini membawa masyarakat melupakan pendidikan karakter bangsa. Padahal, 

pendidikan karakter merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat penting  dan 

perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-anak. Dari berbagai peristiwa yang 

terjadi saat ini, banyak yang memprihatinkan seperti tawuran, Bullying  sesama 

teman, penyalahgunaan narkotika, kebut-kebutan di jalan, dan kenakalan-

kenakalan lainnya. 

Pendidikan karakter salah satu upaya membantu peserta didik dalam 

perkembangan jiwa peserta didik lahir ataupun batin, dari sifat yang tidak baik 

(tercela) menuju kearah sifat yang lebih baik. Khususnya pada pendidikan dalam 

proses belajar mengajar metode salah satu faktor yang paling penting untuk 

mengsukseskan pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. 

Metode dan tujuan pendidikan adalah sesuatu yang saling berkaitan dan tidak bisa 

dipisahkan, artinya jika metode pendidikan yang digunakan baik dan tepat maka 

tujuan pendidikan yang telah dirumuskan dapat tercapai dengan baik. Pentingnya 

penggunaan metode dalam pembelajaran  di dunia pendidikan telah diisyaratkan 

oleh Allah SWT., dalam  Q.S Luqman (31): 12-13 
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ىَقَذْْ ََِْْْاءَاحََْٞٗ َََٰ تَْٱىْىقُ ََ ْٱشْحِن ُِ ِْْنُشأَ ِلِِلّه ٍَ اَْٝشنُشَْٗ ََ َِْْٔٝشنُشُْْفَئِّه ْْۦۖىَِْفضِ هُ ِْمَفَشَْفَئِ ٍَ َٗ

ٞذْ َِ ْحَ ٌّٜ ْغَِْ َ إِرْقَاهَْىق٢١ُْٱلِلّه َُِْٗ ِْٔبلَََِْْٰ َٝعِظُُْْٔۦِْ ْ َ٘ ُٕ ْلََْحشُْۥَٗ هٜ َْ بُ شبِْْشِكََٰٝ ْٱىشِّ هُ ْإِ ِ ْكَْٱلِلّه

٢١ْْْعَظٌٌِْْٞ ىظَُي

 

Rasulullah SAW pun menggunakan sebuah metode dalam menyampaikan 

wahyu kepada umatnya.  Dalam hadist Nabi Muhammad SAW bersabda: 

ْاللهُْ ْصَيهٚ هِْاللهِ ْ٘ ْسَصُ ْْذَ ْعِ س  ْ٘ ْجُيُ ُِ َّحْ ْ ا ََ َْ ْٞ ًْقَاهَْ:ْبَ ْٝضا ْأَ ُْْٔ ْعَ ْاللهُ َٜ شَْسَضِ ََ ْعُ ِْ عَ

ادِْاىشهعْشِ،ْلََْ َ٘ ْٝذُْصَ ْٝذُْبََٞاضِْاىثَِّٞابِْشَذِ ْشَذِ َْْٞاْسَجُو  ْإِرْْطَيَعَْعَيَ ًٍ ْ٘ َٝ ْراَثَْ ٌَ صَيه َٗ ْ ِٔ ْٞ عَيَ

ْأثَشَُْاىضهْ ِٔ ْٞ ْٝشَُْٙعَيَ ِٔ ْٞ ْسُمْبَخَ ِْصلى الله عليه وسلمْفَأصََْْذَ ّٜ ْجَيشََْإِىَْٚاىْهبِ ْهاْأحََذ ،ْحَخهٚ ٍِ ْ ْٝعَْشِفُُٔ لََ َٗ فشَِ،ْ

ْفَقَاهَْ ، ًِ ْالِْإصْلاَ ِِ ِّْٜعَ ْأخَْبشِْ ذ هَ حَ ٍُ ْ َْٝا قَاهَ: َٗ ْ ِٔ ْٝ ْعَيَْٚفخَِزَ ِٔ ْٞ ْمَفه ضَعَ َٗ َٗ ْ ِٔ ْٞ ْسُمْبَخَ إِىَٚ

ْصلى الله عليه وسلم ْاللهِ هُ ْ٘ ْسَصُ ٌَ ْٞ حقُِ َٗ ْ ْاللهِ هُ ْ٘ ْسَصُ ذاً هَ حَ ٍُ ْ هُ أَ َٗ ْ ْاللهُ ْإلَِه ْإِىََٔ ْلََ ُْ ْأَ ذَ َٖ ْحشَْ ُْ ْأَ ًُ ْالِْإصِلاَ :ْ

َُْ ضَا ٍَ ْسَ ًَ ْ٘ حصَُ َٗ ماةََْ ْاىزه َٜ حؤُْحِ َٗ ْٞلاًْقَاهَْْْْاىصهلاةََْ ْصَبِ ِٔ ْٞ ْاصْخطََعْجَْإِىَ ُِ ْٞجَْإِ ْاىْبَ ححَُجه َٗ

ْىَُْٔ ْفَعَجِبَْْا ْصَذقَْجَ، :ْْ َِ ٍِ ْحؤُْ ُْ ْأَ :ْ ْقَاهَ ُِ ا ََ ْٝ ْالِْإ ِِ ْفَأخَْبِشِّْْٜعَ ْقَاهَ: قُُٔ، ٝصَُذِّ َٗ ْ َٝضْأىَُُٔ

ِٓ.ْقَاهَْصَذقَْجَ،ْ شَشِّ َٗ ْ ِٓ شِ ْٞ ْبِاىْقَذسَِْخَ َِ ٍِ حؤُْ َٗ ْاٟخِشِْ ًِ ْ٘ اىَْٞ َٗ ْ ِٔ سُصُيِ َٗ ْ ِٔ مُخبُِ َٗ ْ ِٔ لائَِنَخِ ٍَ َٗ بِاللهِْ

،ْقَاهَْ ُِ ْالِْإحْضَا ِِ ُْٝشََاكَْقَاهَْفَأخَْبشِِّْْٜعَ ْحشََآُْفَئِّهٔ ِْ ْحنَُ ٌْ ْىَ ُْ ْحعَْبذَُْاللهَْمَأَّهلَْحشََآُْفَئِ ُْ :ْأَ

ْقَاهَْ ْاىضهائوِِ. َِ ٍِ ْ ٌَ ْبِأعَْيَ ا َٖ ْْ ْعَ هُ ْٗ ضْؤُ ََ ْاىْ ا ٍَ ْ ْقَاهَ: ْاىضهاعَتِ، ِِ ْعَ ِّٜ ْفَأخَْبشِْ ْقَاهَ: .

تُْسَْ ٍَ َ ْحيَِذَْالْأ ُْ ا،ْقَاهَْأَ َٖ اسَاحِ ٍَ ْأَ ِْ ِّْٜعَ ْحشََْٙاىْحُفَاةَْاىْعشَُاةَْاىْعَاىَتَْسِعَاءَْفَأخَْبشِْ ُْ أَ َٗ اْ َٖ بهخَ

ْ ِِ ٍَ ْ ْأحَذَْسِٛ شَ ََ ْعُ َْٝا :ْ ْقَاهَ هٌ ُ ْث يًِّٞا، ٍَ ْ ْفَيبَثِْجُ ّْطَيَقَ ْا هٌ ُ ْث ، ُِ َٞا ْْ ْاىْبُ ْفِٜ َُ ْ٘ ىُ َٗ ْٝخَطََا اىشهاءِ
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ْجِبْْ ْ.ْقَاهَْفَئِّهُٔ ٌَ ْأعَْيَ ىُُٔ ْ٘ سَصُ َٗ ْ ْ.اىضهائوِِْ؟ْقيُْجُْ:ْاللهُ ٌْ َْنُ ْٝ ْدِ ٌْ نُ َُ ْٝعَُيِّ ٌْ ْٝوُْأحَـاَمُ ]سٗآْْْشِ

ٍْضيٌ[

Diantara beberapa metode yang digunakan di rumah Tahfidz Qur’an Al- 

Haramain Banjaramasin, dalam pembentukkan karakter seperti metode ceramah, 

metode tanya jawab, metode uswah (keteladanan), metode ta’widiyah 

(pembiasaan) metode tsawab (ganjaran). Metode digunakan dalam Kegiatan-

kegiatan yang ada di rumah Tahfidz Al-Haramain Banjarmasin bertujuan  untuk 

membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia dan 

mematuhi ajaran Islam. Setiap kegiatan yang ada di rumah Tahfidz Al-Haramain 

Banjarmasin sudah terprogram, teratur dan berulang-ulang sehingga menjadi 

budaya dalam lingkungan rumah Tahfidz Al-Haramain Banjarmasin yang secara 

tidak langsung membentuk perilaku bagi peserta didik. Pembentukan karakter di 

rumah Tahfidz Al-Haramain Banjarmasin dapat diliat dari penjadwalan kegiatan 

sebelum melaksanakan pembelajaran Qur’an di kelas-kelas. Adapun kegiatan 

kegiatan sebelum masuk dikelas seperti pembacaan qasidah, pembacaan Hadist- 

Hadist, Solat Asar berjama’ah, solat magrib dan isya berjamaah, Pembelajaran 

kitab Akhlakul libanin dan talim’mutalim dan lain lain. 

Penulis memilih penelitian di rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain 

Banjarmasin ini karena secara umum pembentukan karakter peserta didik di 

rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin. Secara penjajak awal peneliti 

peserta didik rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain aktif dalam melaksanakan 

kegiatan dengan baik sebelum pembelajaran maupun sesudah pembelajaran. Hal 
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ini dapat diindikasikan  dari perubahan yang signifikan dari adanya  rumah 

Tahfidz Qur’an Al-Haramain peserta didik  lebih  meningkatkan ketaatan kepada 

Allah SWT dengan melaksanakan solat tepat waktu dan secara berjamaah, senang 

meghafal Qur’an. Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merasa 

tertarik untuk meneliti Tentang ”Metode Pembentukan Karakter Santri Rumah 

Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin”.  

 

B. Definisi Operasional  

Guna memberikan kejelasan terhadap judul yang dipaparkan di atas dan 

untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman, maka penulis akan menjelaskan 

beberapa istilah yang berkenaan dengan judul sebagai berikut. 

1. Metode Pembelajaran 

Secara umum metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 

dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode ialah cara atau jalan yang 

dilakukan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Adapun yang akan dibahas di dalam metode 

pembelajaran disini adalah metode ceramah, metode tanya jawab, metode uswah 

(keteladanan), metode ta’widiyah (pembiasaan), metode tsawab (ganjaran) 

metode tersebutlah yang digunakan dalam pembelajaran di rumah Tahfidz Qur’an 

Al- Haramain Banjarmasin. 
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2. Pembentukan Karakter  

Pembentukan artinya ialah proses atau cara, perbuatan membentuk. 

Karakter adalah watak, sifat atau hal-hal yang sangat mendasar yang ada pada diri 

seseorang. Orang sering menyebutnya dengan tabi’at atau perangai, jadi yang 

dimaksud dengan pembentukan karakter disini ialah proses atau cara membentuk 

perilaku atau watak seseorang manusia yang baik, yang mana terlahir watak dan 

perilaku dan adapun karakter yang ingin dibentuk oleh rumah  Tahfidz Qur’an Al- 

Haramain Banjarmasin adalah karakter seperti, religius, displin, menghargai 

prestasi, tanggung jawab, percaya diri atas rasa ingin tahu. 

3. Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain Banjarmasin 

Rumah Tahfidz Qur’an Al-Haramain adalah lembaga pendidikan non formal 

yang terletak di Jl. Pekapuran Raya GG. Melati 2  RT 18 No. 37 Banjarmasin. 

C. Fokus Penelitian 

Berkenaan dengan pelaksanaan pembentukan karakter pada santri Tahfidz 

Al-Haramain Banjarmasin, maka beberapa permasalahan yang akan dicari 

jawabannya dalam penelitian ini yang dapat dirumuskan dalam pernyataan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Metode Pembentukan Karakter Santri di rumah Tahfidz Qur’an  

Al-Harmain  Banjarmasin? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat di rumah Tahfidz Qur’an  Al-

Harmain  Banjarmasindalam pembentukan karakter santri? 
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D. Tujuan Penelitian  

Dengan mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian dan 

berdasarkan pengelolaan data yang sesuai dengan masalah-masalah yang sudah 

dirumuskan maka penulis mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui metode pembentukkan karakter santri rumah Tahfidz Qur’an 

Al- Haramain Banjarmasin. 

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat rumah Tahfidz Qur’an Al- 

Haramain Banjarmasin dalam pembentukan karakter. 

E. Alasan Memilih Judul 

1. Melihat begitu pentingnya metode dalam sebuah pembelajaran dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Mengingat begitu besarnya pengaruh pendidikan karakter dalam 

membentuk santri yang berkarakter. 

3. Belum pernah ada penelitian secara mendalam dilaksanakan di lembaga 

bersangkutan dengan masalah yang ada. 

F. Signifikasi Penelitian  

1. Manfaat  Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memperkaya khazanah pengetahuan dalam 

rangka mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya di bidang ilmu 

ketarbiyahan. 

b. Dapat memberikan suatu gambaran atau penjelasan mengenai metode 

dalam pembentukan karakter. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Guru,  bahan informasi kepada Rumah Tahfidz Qur’anAl- 

Haramain meningkatkan kualitas dalam pembelajaran dalam 

pembentukan karakter santri 

b. Bagi Santri, Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan minat 

dalam mempelajari dan mengikuti pembelajaran Akhlak. 

c. Bagi Peneliti berikutnya, sebagai pedoman dalam mengadakan 

penelitiaan selanjutnya yang lebih mendalam.  

d. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman baru, 

yang dapat digunakan dalam proses belajar dan mengajar yang dimasa 

akan datang. 

 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Setelah penulis melakukan penulusuran data pustaka atas penelitian 

terdahulu, penulis menemukan penelitian yang sama tentang pembentukan 

karakter sebagai berikut: 

1. Zainuddin, (2016), Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri  Kecamatan Alalak Kabupaten 

Barito Kuala. Tesis, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. Tesis ini 

menyimpulkan bahwa pentingnya pendidikan agama dalam pembentukan 

karakter siswa karena pendidikan agama adalah kunci utamanya dalam 

membentuk karakter siswa agar rajin melaksanakan perintah agamanya, 

sehingga terbentuklah karakter anak yang berakhlak mulia. 
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2. Salistia, Muniroh, (2013), Peran Mata Pelajaran Akhlak Mulia Dalam 

Pembentukan Karakter Anak Kelas III di SDIT Salsabila Al-Muthi’in 

Yogyakarta. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga. Skripsi ini menyimpulkan bahwa 

dengan  adanya peran mata pelajaran akhlak mulia dalam pembentukan 

karakter yaitu dengan adanya pengaplikasian terhadap materi pembelajaran 

akhlak mulia, seperti sikap-sikap terpuji pada anak, sehingga anak dapat 

mengetahui mana sikap yang terpuji dan yang tercela dalam kehidupan 

sehari-hari, serta mengetahui sikap tanggung jawab, nilai kemandirian, 

toleransi, religius, disiplin, dan sebagainya. Sehingga dapat membiasakan 

peserta didik untuk dapat menerapkan sikap yang telah ditanamkan di 

sekolah. 

3. Jusman,  (2017) Pembentukan Karakter  Siswa Melalui Kegiatan Pramuka 

Pada Gugus Depan 157-158 MIN Sampit dan Gugus Depan 47-48 MTsN 

Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur Kalimantan Tengah, Tesis, 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. Tesis ini menyimpulkan bahwa 

dengan melalui kegiatan pramuka maka akan membentuk karakter peserta 

didik, dikarenakan  kegiatan pramuka telah mencakup keseluruhan aspek 

nilai-nilai karakter yang telah diterapkan oleh undang-undang. Adapun 

kegiatan pramuka terdiri dari karakter disiplin, religius, jujur, cinta damai, 

peduli lingkungan, tanggung jawab, mandiri, kreatif.      

  Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, pada dasarnya ketiga penelitian 

tersebut memiliki kesamaan  dengan penelitian yang penulis teliti yaitu berfokus 
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dengan pembentukan karakter peserta didik. Perbedaannya adalah penulis 

membahas mengenai  metode pembentukan karakter peserta didik, sedangkan 

penelitian pertama dan kedua meneliti tentang pembentukan karakter melalui 

proses  pembelajaran. Peneliti ketiga berfokus dengan kegiatan pramuka sebagai 

pembentukan karakter peserta didik. Dan juga dari ketiga penelitian diatas tidak 

ada yang meneliti mengenai rumah tahfidzh sebagai objek penelitian maka dari itu 

penulis disini memilih sebagai lokasi penelitian penulis rumah  Tahfidz Qur’an 

Al- Haramain Banjarmasin  

 

H. Sistematika Penelitian  

Sistematika dalam penulisan penelitian ini meliputi: 

BAB I, Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

operasional, fokus penelitian, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, kajian 

penelitian terdahulu dan sistematika penulisan. 

BAB II, Landasan teori yang berisi kajian mengenai perspektif teoritis 

ysng meliputi: metode pembelajaan: metode ceramah metode tanya jawab metode 

uswah (keteladanan) metode ta’widiyah (pembiasaan), metode tsawab (ganjaran) 

pendidikan karakter: pengertian pendidikan karakter dasar dan tujuan pendidikan 

karakter nilai-nilai karakter 

BAB IV, Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari gambaran umum lokasi 

penelitian dan laporan penelitian. 

BAB V, Penutup berisi Kesimpulan dan Saran-saran.       


